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SUMMARY 

 

ANGGI BAITUL ROKHIM. The Role of Farmer Groups in Improving the 

Welfare of Oil Palm Farmers in Marga Mulia Village Kikim Timur  Sub-District, 

Lahat Regency (Supervised by YULIUS and DESSY ADRIANI). 

 

 South Sumatra is the province that produces the largest palm oil in 

Indonesia. The district that is involved in supplying FFB (Fresh Fruit Bunches) in 

South Sumatra is Lahat Regency. Kikim Timur District has an area of smallholder 

oil palm plantations that produce FFB and is the largest in Lahat Regency with an 

area of 1.1 million ha. Marga Mulia Village is a village in the East Kikim District, 

where the majority of the population works as oil palm farmers and agricultural 

laborers. The objectives of this study were 1) To determine the role of Farmer 

Groups in Marga Mulia Village, Kikim Timur District, 2) To determine the level 

of income and welfare of oil palm farmers in Marga Mulia Village, Kikim Timur 

District and 3) Analyze the relationship between the role of farmer groups and the 

level of welfare of oil palm farmers in Marga Mulia village, Kikim timur, Lahat 

district. This research was conducted in Marga Mulia Village, Kikim Timur 

District. The location of this research was chosen purposively. Data collection was 

carried out in December 2020. The research method used in this study was the 

survey method. The sampling method in this research was simple random 

sampling. The results showed that the role of the oil palm farmer groups in Marga 

Mulia Village was moderate. The average income of oil palm farmers in Marga 

Mulia Village per hectare is IDR17.436.230,-ha/year. Based on the research 

results, the income of oil palm farmers in Marga Mulia village was higher than the 

poverty rate in South Sumatra and has an increasing in the welfare of oil palm 

farmers in Marga Mulia Village by 87 percent. Based on statistical tests using the 

SPSS tool, there was a significant relationship between the variabel role of farmer 

groups and the level of welfare with a correlation coefficient value of 0.363. 
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RINGKASAN 

 

ANGGI BAITUL ROKHIM. Peran Kelompok tani Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Petani Sawit di Desa Marga Mulia Kecamatan Kikim Timur 

Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh YULIUS dan DESSY ADRIANI). 
 

 Sumatera Selatan adalah Provinsi yang menghasilkan sawit terbesar di 

Indonesia, Kabupaten yang ikut dalam menyuplai TBS (Tandan Buah Segar)  di 

Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Lahat. Kecamatan Kikim Timur memiliki luas 

perkebunan sawit rakyat yang menghasilkan TBS dan terluas di Kabupaten Lahat 

dengan luas 1,1 juta ha. Desa Marga Mulia merupakan Desa yang ada di 

Kecamatan Kikim Timur, dimana mayoritas penduduk bermatapencaharian 

sebagai petani sawit dan buruh tani. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk 

menilai peran Kelompok tani di Desa Marga Mulia Kecamatan Kikim Timur.  2) 

Untuk menghitung tingkat pendapatan dan kesejahteraan petani sawit di Desa 

Marga Mulia Kecamatan Kikim Timur. 3) Untuk menganalisis hubungan peran 

Kelompok tani dengan tingkat kesejahteraan Petani sawit di Desa Marga Mulia 

Kecamatan Kikim Timur Kabupaten Lahat.  Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Marga Mulia Kecamatan Kikim Timur. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan 

secara sengaja.  Pengumpulan data dilaksanakan bulan Desember 2020. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survei. Metode 

penarikan contoh dalam penelitian ini yaitu metode acak sederhana. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa peran Kelompok tani sawit di Desa Marga Mulia 

cukup berperan atau sedang. Rata- rata pendapatan petani sawit di Desa Marga 

Mulia per hektar yaitu Rp17.436.230,- ha/thn. Berdasarkan hasil penelitian 

pendapatan petani sawit Desa Marga Mulia lebih tinggi dari nilai tingkat 

kemiskinan Sumatera Selatan dan 87 % petani berada dalam tingkat sejahtera.  

Berdasarkan uji statistik adanya hubungan yang signifikan antara variabel peran 

kelompok tani dengan tingkat kesejahteraan dengan nilai korelasi koefisien 

sebesar 0,363. 

 

Kata kunci: buruh tani, kemiskinan, korelasi, level 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis 

dalam struktur perekonomian nasional.  Namun sektor ini tidak mendapatkan 

banyak perhatian secara serius dari pemerintah dalam pembangunan bangsa. 

Mulai dari proteksi, kredit hingga kebijakan lain tidak satu pun yang 

menguntungkan bagi sektor ini.  Program-program pembangunan pertanian yang 

tidak terarah tujuannya bahkan semakin menjerumuskan sektor ini pada 

kehancuran. 

 Perkebunan adalah salah satu sektor pertanian yang ada di Indonesia yang 

mempunyai peranan penting dalam sektor pertanian di Indonesia. Luas lahan 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 16.000 juta ha yang terbagi dalam 

26 Provinsi yang ada di Indonesia, salah satunya di Provinsi Sumatera Selatan 

yang merupakan Provinsi keempat yang memiliki luas lahan perkebunan kelapa 

sawit terbesar di Indonesia dengan luas lahan mencapai 1,1 juta ha. 

 Perkebunan Kelapa sawit di Sumatera Selatan sudah hampir merata 

diseluruh Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. Dalam satu tahun Kabupaten 

Lahat menyumbangkan hasil perkebunan kelapa sawit sebanyak 17.109 ton 

dengan luas lahan 39.000 ha. Hasil perkebunan yang begitu besar pemerintah 

mengeluarkan beberapa bentuk program pertanian yang ditujukan untuk petani 

agar petani lebih sejahtera. 

 Program pembangunan pertanian salah satunya adalah pembentukan 

kelembagaan pertanian mulai dari yang dikelola pemerintah seperti penyuluh 

pertanian lapangan sampai yang diunit Desa seperti Kelompok tani.  Berikut 

adalah beberapa macam kelembagaan pertanian yang ada di Indonesia khususnya 

daerah pedesaan yaitu Kelompok tani, kelompok wanita tani, gabungan Kelompok 

tani (Gapoktan), penyuluh pertanian lapangan, koperasi tani, koperasi unit desa, 

kelompok simpan pinjam, jasa angkut, jasa alsintan, lembaga swadaya masyarakat 

dan masih banyak lagi kelembagaan pertanian yang ada di Indonesia. 
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Kelembagaan petani merupakan lembaga yang ditumbuh kembangkan 

dari, oleh dan untuk petani, yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, 

kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi dan sumberdaya, kesamaan 

komoditas dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 

anggotanya.  Menurut Suradisastra (2008).  Kelembagaan pertanian adalah norma 

atau kebiasaan yang terstruktur dan terpola serta dipraktekkan terus menerus 

untuk memenuhi kebutuhan anggota masyarakat yang terkait erat dengan 

penghidupan dari bidang pertanian di pedesaan.  Dalam kehidupan komunitas 

petani, posisi dan fungsi kelembagaan petani merupakan bagian pranata sosial 

yang memfasilitasi interaksi sosial atau sosial interplay dalam suatu komunitas. 

Kelembagaan pertanian juga memiliki titik strategis (entry point) dalam 

menggerakkan sistem agribisnis di pedesaan.  Untuk itu segala sumberdaya yang 

ada di pedesaan perlu diarahkan/diprioritaskan dalam rangka peningkatan 

profesionalisme dan posisi tawar petani.  Saat ini potret petani dan kelembagaan 

petani di Indonesia diakui masih belum sebagaimana yang diharapkan. 

 Petani termasuk pengusaha kecil sering dihadapi dengan kondisi yang 

tidak menguntungkan bagi usaha mereka, terutama mengenai masalah harga dan 

sistem pemasaran. Mereka yang hanya menguasai modal kecil selalu menjadi 

korban pengusaha yang lebih besar yang lebih menguasai aset dan sistem 

pemasaran. Hal ini hanya dapat dicapai jika petani mampu berhimpun dalam suatu 

kekuatan bersama, seperti halnya membuat kelembagaan pertanian seperti 

Kelompok tani, Gapoktan dan koperasi unit desa (KUD). 

 Kelompok tani merupakan wadah tempat bernaungnya beberapa 

petani/peternak/pekebun sebagai tempat belajar, bekerjasama dan unit produksi 

yang dibentuk atas dasar kesamaan domisili dan hamparan lahan pertanian (RI, 

2013). Tujuan dibentuknya Kelompok tani supaya petani dapat menjalankan 

usahataninya secara bersama-sama sehingga dapat meningkatkan dan 

mengembangkan usahatani yang dijalankan oleh anggota dan kelompok dengan 

beberapa prinsip kehidupan berkelompok diantaraya adalah prinisp partisipatif 

(Mardikanto, 2009).  

 Masyarakat petani terdapat banyak bentuk kelembagaan pertanian, salah 

satunya yaitu Kelompok tani, dimana Kelompok tani ini dibentuk secara 
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langsung, dengan tujuan mengorganisir para petani dalam berusahatani.  

Kelompok tani dibentuk oleh dan untuk petani, guna mengatasi masalah bersama 

dalam usahatani serta menguatkan posisi tawar petani, baik dalam pasar sarana 

maupun pasar produk pertanian. Belakangan ini Kelompok tani diperbesar 

menjadi gabungan Kelompok tani pada satu wilayah administratif (Desa) atau 

dikenal dengan istilah Gabungan Kelompok tani (Gapoktan) (Syahyuti, 2007) 

dalam (Hermanto dan Swastika, 2011).  

Peningkatan jumlah kelembagaan pertanian seperti Kelompok tani dan 

Gapoktan tersebut belum diikuti dengan peningkatan kualitas sehingga masih 

banyak Kelompok tani dan Gapoktan belum mampu mandiri atau masih tetap 

ditentukan dari atas dalam berbagai hal seperti dalam menentukan jenis komoditas 

usahatani, menentukan pasar, menentukan mitra usaha, menentukan harga 

komoditas dan sebagainya (Hermanto dan Swastika, 2011).  Perkembangan 

kelembagaan selayaknya dapat berlangsung secara alamiah dalam hal ini campur 

tangan pemerintah hendaknya bersifat konsultatif, fasilitatif, dan pengembangan 

sistem insentif.  Rendahnya peran kelembagaan pertanian dalam berbagai program 

pengembangan usahatani yang dilakukan pemerintah di Indonesia disebabkan 

masih rendahnya tingkat peran kelembagaan Kelompok tani (Syahyuti, 2011).   

 Sedikitnya ada tiga alasan mengapa diperlukan kelembagaan pertanian 

dalam pembangunan pertanian di pedesaan Indonesia.  Pertama, rendahnya rasio 

jumlah PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) dibandingkan dengan jumlah petani 

sehingga diperlukan wadah yang dapat mempermudah kerja PPL dalam 

melaksanakan tugas penyuluhan mereka.  Kedua, terbatasnya sumberdaya yang 

dimiliki petani secara individual sehingga dengan bekerjasama dalam 

kelembagaan pertanian akan mendorong petani untuk menggabungkan 

sumberdaya mereka menjadi lebih ekonomis.  Ketiga, perilaku berkelompok 

sudah merupakan budaya Indonesia, terutama di pedesaan. Oleh karena itu peran 

kelembagaan pertanian merupakan salah satu aspek penunjang yang penting 

dalam menentukan keberhasilan pembangunan agribisnis, terutama di pedesaan. 

 Pengorganisasian petani kedalam bentuk kelompok tidak sertamerta dapat 

dijadikan solusi untuk keberhasilan kebijakan pembangunan dalam sektor 

pertanian serta tercapainya kesejahteraan petani.  Berbagai lembaga pertanian 
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yang dibentuk, baik dalam bentuk kelompok maupun gabungan kelompok juga 

tidak menghasilkan hasil yang diinginkan. Pengembangan lembaga selama ini 

dilakukan lebih banyak untuk kepentingan pembangunan, bukan untuk 

kepentingan masyarakat. Lembaga yang dibentuk bukan berdasarkan kemauan 

dan kebutuhan petani, tetapi lebih mengarah pada kebutuhan administrasi proyek.  

Sehingga masyarakat merasa tidak punya kepentingan dengan apa yang 

dilakukan, sekalipun namanya adalah pembangunan. 

 

Tabel 1.1. Presentase Kemiskinan BPS Sumsel Menurut Kabupaten Kota 

No. Kabupaten/Kota 

Persentase Penduduk Miskin 

Menurut Kabupaten/Kota 

2019 2020 

1. Ogan Komering Ulu 12,77 12,75 

2. Ogan Komering Ilir 15,01 14,73 

3. Muara Enim 12,41 12,32 

4. Lahat 15,92 15,95 

5. Musi Rawas 13,37 13,50 

6. Musi Banyuasin 16,41 16,13 

7. Banyuasin 11,33 11,17 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 10,53 10,85 

9. Ogan Komering Ulu Timur 10,43 10,43 

10. Ogan Ilir 13,31 13,36 

11. Empat Lawang 12,30 12,63 

12. Pali 13,47 12,62 

13. Musi Rawas Utara 19,12 19,47 

14. Palembang 10,90 10,89 

15. Prabumulih 11,61 11,59 

16. Pagar Alam 8,90 9,07 

17. Lubuk Linggau 12,95 12,71 

18. Sumatera Selatan 12,71 12.66 

Sumber: Data BPS Sumatera Selatan 

 

 Melihat dari Tabel 1.1 di atas Kabupaten Lahat merupakan salah satu 

Kabupaten yang ada di Sumatera Selatan yang memiliki tingkat kemiskinan ke3 

tertinggi di Sumatera Selatan dalam dua tahaun terakhir. Kabupaten lahat 

merupakan Kabupaten dengan luas lahan pertanian yang cukup luas dengan luas 

5.312 km
2
.  Kecamatan Kikim Timur adalah salah satu Kecamatan dari 22 

Kecamatan yang berada di Kabupaten Lahat, dengan ibu kota Kecamatan adalah 

Desa Bunga Mas, mempunyai luas daerah sebesar 564,45 km
2
.  Kecamatan Kikim 
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Timur didominasi dengan lahan pertanian sehingga mayoritas masyarakat 

memiliki matapencarian dari pertanian.  Kecamatan Kikim Timur terdiri dari 32 

Desa dengan salah satunya Desa Marga Mulia, Desa Marga Mulia adalah Desa 

yang berada di Kecamatan Kikim Timur dengan penghasil perkebunan tertinggi di 

Kecamatan Kikim Timur dengan luas lahan mencapai 39.225 ha.  dengan luas 

lahan yang begitu luas dan jumlah penduduk yang mayoritas petani di Kecamatan 

Kikim Timur merupakan Kecamatan yang menyumbangkan hasil Pertanian 

terbesar untuk wilayah Kecamatan di Kabupaten Lahat.
 

 Desa Marga Mulia Penyumbang hasil perkebunan terbanyak di Kecamatan 

Kikim Timur penelitian ini akan di lakukan di Desa Marga Mulia karena melihat 

Desa Marga Mulia adalah salah satu Desa yang memiliki hasil perkebunan 

terbesar di Kecamatan Kikim Timur.  Dilihat dari data sistem informasi penyuluh 

pertanian (simluhtan) Desa Marga Mulia memiliki Kelompok tani dengan anggota 

yang banyak. Desa Marga Mulia memiliki jumlah kelembagaan pertanian 

terbanyak di seluruh Desa yang ada di Kecamatan Kikim Timur yang sudah lama 

berdiri sejak tahun 1998. Tetapi pada tahun  2020 menurut Badan Pusat Statistik, 

Kabupaten Lahat adalah Kabupaten ke-3 di Sumatera Selatan dengan 

penyumbang tingkat kemiskinan tertinggi yaitu mencapai 15,95% atau 67.330 

jiwa penduduk miskin. Dari latar belakang tersebutlah peneliti akan melihat peran 

Kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan petani sawit di Desa Marga 

Mulia Kecamatan Kikim Timur Kabupaten Lahat  Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Kelembagaan pertanian yang menaungi petani di Desa Marga Mulia 

Kecamatan Kikim Timur Kabupaten Lahat adalah kelompok tani. Berdasarkan 

uraian yang ditulis pada latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kelompok tani di Desa Marga Mulia Kecamatan Kikim 

Timur Kabupaten Lahat. 

2. Bagaimana tingkat pendapatan dan kesejahteraan petani sawit di Desa Marga 

Mulia Kecamatan Kikim Timur Kabupaten Lahat. 
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3. Bagaimana hubungan antara peran kelompok tani terhadap tingkat 

kesejahteraan petani sawit di Desa Marga Mulia Kecamatan Kikim Timur 

Kabupaten Lahat. 

 

1.3.  Tujuan penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka didapatlah tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk menilai peran kelompok tani di Desa Marga Mulia Kecamatan Kikim 

Timur Kabupaten Lahat. 

2. Untuk menghitung tingkat pendapatan dan kesejahteraan petani sawit di Desa 

Marga Mulia Kecamatan Kikim Timur Kabupaten Lahat. 

3. Untuk menganalisis hubungan peran kelompok tani dengan tingkat 

kesejahteraan petani sawit di Desa Marga Mulia Kecamatan Kikim Timur 

Kabupaten Lahat. 

 

1.4.  Kegunaan 

 Penelitian ini dapat berguna untuk mengetahui bagaimana peran  

Kelompok tani yang ada dimasyarakat dalam mendorong anggotanya dalam 

mengembangkan usahatani sawit yang dijalankannya, yang selanjutnya dapat 

dikembangkan sebagai potensi Desa untuk mengentaskan permasalahan 

kesejahteraan petani yang ada di Desa, khususnya di Desa Marga Mulia 

Kecamatan Kikim Timur Kabupaten Lahat. Bagi penulis tulisan ini berguna 

sebagai sarana untuk mempertajam kemampuan menganalisis permasalahan sosial 

yang ada dikehidupan nyata sesuai dengan materi yang telah didapatkan 

diperkuliahan. Bagi civitas akademik diharapkan tulisan ini menjadi referensi 

dalam melakukan penelitian-penelitian mengenai peran kelembagaan pertanian 

yang ada di pedesaan. Sementara itu, bagi pemerintah dan masyarakat diharapkan 

tulisan ini dapat menjadi alternatif untuk membuat suatu program pembangunan 

yang dapat mengikut sertakan kelembagaan pertanian yang ada ditingkat Desa 

seperti Kelompok tani. 
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